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ABSTRAK

Akses terhadap air bersih tetap menjadi tantangan bagi institusi pendidikan tinggi. Biosand Filter
(BSF), sebagai Teknologi Tepat Guna, dapat meningkatkan kualitas air dan berfungsi sebagai alat
pembelajaran praktis. Studi ini mengevaluasi dampak intervensi pendidikan partisipatif (paparan
teoritis ditambah perakitan BSF secara praktis) terhadap pengetahuan mahasiswa dan indikator
organoleptik air yang difilter. Lokakarya pendidikan partisipatif dilaksanakan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sriwijaya. Semua mahasiswa angkatan 2023 Program Studi Kesehatan
Masyarakat yang mengikuti lokakarya dimasukkan melalui total sampling (n = 100). Prosedur
meliputi tes pra-intervensi, sesi teoritis, demonstrasi, perakitan praktis BSF, dan tes pasca-intervensi.
Sampel air yang difilter dievaluasi secara organoleptik dan melalui pengamatan visual. Perubahan
pengetahuan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank. Skor pra-tes rata-rata adalah 98,3 dan
meningkat menjadi 99,6 pasca-intervensi (mean different = 1,3). Uji Wilcoxon menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan (p < 0,001). Penilaian organoleptik dan visual melaporkan
penurunan kekeruhan dan tidak adanya bau tidak sedap pada sampel yang difilter, menunjukkan
peningkatan kualitas air yang dirasakan. Pendidikan partisipatif berbasis BSF secara signifikan
meningkatkan pengetahuan siswa dan terkait dengan sifat organoleptik yang lebih baik pada air yang
difilter, mendukung pelatihan praktis dan potensi BSF untuk solusi air di kampus.

Kata kunci : Biosand filter, kualitas air, pendidikan partisipatif, studi pra-pasca, teknologi tepat guna

ABSTRACT

Access to clean water remains a challenge for higher education institutions. The Biosand Filter
(BSF), as an Appropriate Technology, may both improve water quality and serve as a practical
learning tool. This study evaluated the effect of a participatory educational intervention (theoretical
exposure plus hands-on BSF assembly) on students' knowledge and on organoleptic indicators of
filtered water. A participatory educational workshop was conducted at the Faculty of Public Health,
Universitas Sriwijaya. All students of the 2023 Public Health cohort who attended the workshop were
included by total sampling (n = 100). Procedures comprised a pre-test, theoretical sessions,
demonstration and practical BSF assembly, and a post-test. Filtered water samples were assessed
organoleptically and by visual observation. Knowledge changes were analyzed with the Wilcoxon
signed-rank test. Mean pre-test score was 98.3 and increased to 99.6 post-intervention (mean
difference = 1.3). The Wilcoxon test indicated a significant knowledge gain (p < 0.001). Organoleptic
and visual assessments reported reduced turbidity and absence of unpleasant odors in filtered
samples, indicating improved perceived water quality. The BSF-based participatory education
significantly improved student knowledge and was associated with better organoleptic properties of
filtered water, supporting hands-on training and the potential of BSF for campus water solutions.
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1. PENDAHULUAN

Air dan sanitasi adalah salah satu sektor
pembangunan terpenting. Meningkatkan
pasokan air dan sanitasi bagi masyarakat
dapat mengarah pada peningkatan kondisi
sosial, ekonomi, dan kesehatan, dan
sebaliknya (Al-Jailani et al., 2020). Pada
tahun 2024, 2,1 miliar orang masih
kekurangan akses terhadap air minum yang
dikelola dengan aman; 1,4 miliar
bergantung pada layanan dasar, 287 juta
pada layanan  terbatas, 302 juta
menggunakan sumber  yang tidak
ditingkatkan, dan 106 juta  terus
mengonsumsi  air  permukaan  (United
Nations  Children’s Fund, 2025). Di
Indonesia, meskipun akses terhadap
infrastruktur air dasar dan sanitasi yang
lebih baik sedikit meningkat (cakupan akses
air minum aman: 90,78% menjadi 91,72%;
akses sanitasi aman: 7,25% menjadi 10,2%
dari tahun 2021 hingga 2023), angka-angka
ini masih jauh dari target SDGs (Badan
Pusat Statistik Republik Indonesia, 2024;
United Nations, 2015).

Universitas adalah ekosistem yang
ramai di mana air memainkan peran penting.
Dari asrama hingga ruang makan,
pengelolaan air yang tepat sangat penting
untuk  menjaga  keberlanjutan dan
mengurangi limbah. Manajemen air yang
efisien untuk kampus universitas tidak
hanya  memenuhi  kebutuhan  harian
mahasiswa dan staf, tetapi juga mendukung
tujuan  keberlanjutan  jangka panjang
institusi (Bayan Water, 2024). Siswa dan
staf kampus kemungkinan akan terpengaruh
secara berbeda oleh kondisi Air, Sanitasi,
dan Kebersihan (WaSH) vyang tidak
memadai di sekolah dan universitas, yang
dapat berkontribusi pada berkurangnya
kesempatan untuk belajar dengan baik (Al-
Jailani et al., 2020). Teknologi Tepat Guna
(TTG) berbasis pasir lambat—khususnya
Biosand Filter (BSF)—telah diteliti sebagai
solusi biaya rendah untuk mengurangi
kekeruhan  dan  meningkatkan  sifat
organoleptik serta kualitas mikrobiologis air
permukaan/air sumur dalam konteks rumah
tangga dan masyarakat (Maiyo et al., 2023).

Bukti empiris menunjukkan bahwa BSF
mampu  mengurangi  kekeruhan  secara
substansial, menurunkan kontaminasi
mikroba, dan bahkan menghilangkan bahan
kimia organik terlarut dalam kondisi lapangan
tertentu (Maiyo et al., 2023; Mutemi et al.,
2020; Romero et al., 2020; Tang et al., 2010;
Widodo et al., 2020). Penghilangan kekeruhan
bervariasi dari 78% hingga 99%. Pengurangan
total coliform (TC) dan Escherichia coli
berkisar antara 0,54-2,01 dan Logarithmic
Reduction Value (LRV) masing-masing 1,2—
2,2. BSF yang menerima air dengan tingkat
kekeruhan  lebih  tinggi  menunjukkan
pengurangan konsentrasi  mikroorganisme
terbesar (Romero et al., 2020). Dengan
keunggulan-keunggulan ini, Biosand Filter
dapat menjadi solusi efektif untuk masalah air
keruh di kampus Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sriwijaya (FKM
unsri).

Meskipun demikian, terdapat kekurangan
bukti dalam dua aspek: (1) efektivitas
program  pendidikan  partisipatif ~ yang
menggabungkan materi teoretis dan praktik,
khususnya perakitan BSF dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pengguna akhir di lingkungan pendidikan
tinggi (Tindan & Anaba, 2024); dan (2)
konsistensi  pengukuran  lapangan yang

menggabungkan indikator kuantitatif
(misalnya, meter kekeruhan, parameter
mikrobiologis) dengan penilaian

kualitatif/organoleptik untuk mengevaluasi
kinerja filter dan pemanfaatan berkelanjutan
(Maiyo et al., 2023). Oleh Kkarena itu,
penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi
efek intervensi pendidikan partisipatif pada
BSF terhadap (i) pengetahuan siswa dan (ii)
indikator organoleptik hasil penyaringan
dalam konteks FKM Unsri.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dirancang oleh FKM Unsri  merupakan
intervensi yang orisinal dan kontekstual,
karena secara langsung menargetkan isu
pengelolaan air bersih, yang sebagian besar
belum tersentuh oleh intervensi kelembagaan.
Pendekatan partisipatif menjadi inti dari
desain kegiatan ini, dengan melibatkan aktif
siswa, dosen, dan seluruh komunitas kampus
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di semua tahap—mulai dari identifikasi
masalah dan perancangan solusi hingga
implementasi dan evaluasi. Intervensi ini
menggabungkan penerapan teknologi yang
tepat (Biosand Filter) dengan strategi
promosi kesehatan dalam bentuk edukasi
teknis tentang pengelolaan air bersih,
sehingga menyajikan kombinasi yang saling
melengkapi antara tindakan teknis dan
perilaku. Studi ini bertujuan untuk menilai
efektivitas penerapan Biosand Filter dalam
meningkatkan kualitas air di lingkungan
sekitar kampus FKM Unsri dan mengukur
perubahan pengetahuan mahasiswa
mengenai pengelolaan air sebagai upaya
pencegahan penyakit bawaan air.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan sebagai
intervensi  pendidikan partisipatif untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam menerapkan Teknologi Tepat
Guna (TTG) Biosand Filter (BSF). Acara
berlangsung pada hari Selasa, 6 Mei 2025,
pukul 08:00-12:00 WIB di Gedung Student
Center, FKM Unsri, Indralaya. Lokasi
dipilih berdasarkan aksesibilitas dan potensi
partisipasi aktif siswa.

Peserta adalah mahasiswa dari
angkatan 2023 Program Studi Kesehatan
Masyarakat, FKM Unsri (n = 100).
Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan total sampling; semua peserta
yang hadir menjadi subjek evaluasi pre-test
dan post-test.

Intervensi terdiri dari serangkaian
langkah, yang terdiri dari: (1) tes awal untuk
mengukur pengetahuan awal tentang BSF;
(2) sesi sosialisasi dan penyampaian materi
tentang konsep TTG dan prinsip kerja BSF;
(3) demonstrasi perakitan BSF dan
pengujian lapangan; (4) praktik perakitan
oleh peserta; dan (5) tes akhir untuk
mengevaluasi  perubahan  pengetahuan
setelah kegiatan. Selama demonstrasi, hasil
uji efektivitas BSF terhadap kualitas air juga
dipresentasikan. Keberhasilan dievaluasi
melalui  tiga indikator utama: (1)
peningkatan pengetahuan peserta, diukur
melalui kuesioner pre-test dan post-test; (2)

kualitas air yang disaring, dinyatakan melalui
penilaian organoleptik, seperti bau dan
pengamatan  perubahan kekeruhan pada
sampel yang disaring; dan (3) potensi
komunitas akademik untuk memanfaatkan
BSF secara berkelanjutan sebagai penyedia air
non-minum di kampus. Selain kuesioner,
observasi langsung selama praktik dan umpan
balik dari dosen/pengamat digunakan untuk
menilai partisipasi dan keterampilan peserta.

Data kuantitatif dari pre-test dan post-
test diorganisir dan dianalisis  untuk
membandingkan perubahan skor individu.
Karena datanya berpasangan dan tidak
mengasumsikan normalitas, perbandingan
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed-
rank. Nilai p kurang dari 0,05 dianggap
signifikan. Analisis kualitatif, dalam bentuk
catatan observasi dan komentar pengamat,
disintesis  untuk  melengkapi  temuan
kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 100 siswa dari angkatan 2023
berpartisipasi  dalam  seluruh  rangkaian
kegiatan dan berperan sebagai subjek evaluasi
(n =100). Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata
pre-test adalah 98,30 dan nilai rata-rata post-
test adalah 99,60, dengan selisih rata-rata 1,30
poin. Uji ~ Wilcoxon  signed-rank
menunjukkan  peningkatan  skor  yang
signifikan setelah intervensi (p < 0,001), yang
mengindikasikan peningkatan pengetahuan
peserta tentang Filter Biosand setelah
mengikuti lokakarya.

Tabel 1. Pengetahuan sebelum dan sesudah
mengikuti lokakarya BSF

Variabel Mean Mean p-value
different
Pengetahuan
Pre 98.30 1.30 <0.029
Post 99.60

Selain peningkatan pengetahuan, evaluasi
kinerja  perangkat BSF  menunjukkan
peningkatan kualitas air setelah penyaringan.
Pengukuran organoleptik dan pengamatan
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visual (Gambar 3) menunjukkan
pengurangan signifikan dalam kekeruhan
dan hilangnya bau yang tidak sedap pada
sampel yang disaring, mendukung
efektivitas  teknologi BSF  dalam
meningkatkan kualitas air yang tidak layak
minum. Observasi selama praktik juga
mencatat keterlibatan aktif peserta dalam
merakit dan menguji alat, memberikan
bukti peningkatan keterampilan praktis
selain  perubahan dalam pengetahuan
teoretis.

Pembahasan
Studi ini melaporkan peningkatan skor

rata-rata dari pre-test ke post-test dari 98,30
menjadi 99,60 (A = 1,30; uji Wilcoxon p <
0,001), yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan segera setelah
intervensi. Hasil ini konsisten dengan bukti
peningkatan pengetahuan dalam pendekatan
partisipatif, seperti yang ditemukan dalam
tinjauan sistematis kegiatan langsung yang
melaporkan peningkatan kinerja akademik,
keterlibatan, dan pemahaman konseptual di
antara peserta yang diberikan pengalaman
praktis (Chen, 2022; Erickson et al., 2020;
Ornstein, 2006; Tindan & Anaba, 2024).
Evaluasi kualitas air pasca-filtrasi
dilaporkan menunjukkan penurunan
kekeruhan dan hilangnya bau yang tidak
sedap menurut penilaian organoleptik dan
pengamatan visual. Observasi ini sejalan
dengan literatur BSF modern dan studi
lapangan yang melaporkan pengurangan
kekeruhan tinggi (seperti, >80-90% dalam
banyak kondisi) dan pengurangan mikroba
yang bervariasi tergantung pada kualitas air
masuk dan waktu pengoperasian filter
(Maiyo et al., 2023; Widodo et al., 2020).
Oleh karena itu, klaim peningkatan
organoleptik dalam penelitian ini umumnya
konsisten dengan bukti lapangan, tetapi
publikasi  tersebut juga menekankan
pentingnya pengukuran kuantitatif untuk
menentukan besarnya pengurangan

(misalnya, persentase pengurangan
kekeruhan, nilai log-reduksi untuk E.
coli/koliform) (Maiyo et al., 2023; Romero et
al., 2020). Karena evaluasi dalam penelitian
ini mengandalkan  metode  observasi
organoleptik/visual tanpa melaporkan nilai
kekeruhan atau parameter mikrobiologis
kuantitatif, bukti teknis efektivitas BSF dalam
konteks ini bersifat indikatif, bukan definitif.

Secara teoretis, temuan ini mendukung
model pembelajaran berbasis pengalaman
yang mengintegrasikan pengetahuan
deklaratif dan keterampilan prosedural untuk
mempercepat transfer kompetensi teknis—
relevan untuk kurikulum kesehatan
lingkungan dan pengabdian masyarakat.
Secara praktis, intervensi ini berpotensi untuk:
(1) memperkuat  kapasitas  komunitas
akademik  dalam  pengembangan  dan
pemeliharaan BSF sebagai penyedia air non-
minum; (2) menyediakan metode pendidikan
yang dapat diterapkan untuk mengajarkan
aspek WaSH; dan (3) berfungsi sebagai titik
awal untuk proyek adopsi teknologi yang
lebih luas di institusi—dengan catatan bahwa
keputusan mengenai implementasi skala besar
harus didasarkan pada data kuantitatif
mengenai  kinerja  filter dan analisis
keberlanjutan (Maiyo et al., 2023).

Kekuatan  penelitian  ini  meliputi
penggunaan total sampling (n = 100) dan
kombinasi evaluasi kuantitatif (skor pre/post)
dengan observasi praktik, yang memberikan
bukti  multidimensi  terkait  perubahan
pengetahuan dan partisipasi. Batasan utama:
desain pra-pasca tanpa kelompok kontrol
(mengurangi inferensi kausal), ketergantungan
pada penilaian organoleptik tanpa pengukuran
kekeruhan/mikrobiologis kuantitatif
(membatasi verifikasi teknis efektivitas filter),
dan evaluasi hanya jangka pendek (tanpa
tindak lanjut untuk menilai retensi
pengetahuan atau adopsi/keberlanjutan jangka
panjang). Literatur BSF juga menyoroti
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perlunya pemantauan operasional (misalnya,
laju aliran, pemeliharaan) untuk memastikan
kinerja yang berkelanjutan—aspek yang
tidak dilaporkan secara kuantitatif dalam
dokumen ini.

Untuk memperkuat bukti dan memandu
implementasi, intervensi tindak lanjut harus
mencakup: desain dengan  kelompok
kontrol atau randomisasi (untuk
memperkuat inferensi), pengukuran
kuantitatif sebelum dan sesudah filtrasi
(kekeruhan NTU, total coliform / E. coli
LRV), pemantauan operasional filter (laju
aliran, pemeliharaan), evaluasi retensi
pengetahuan pada tindak lanjut (misalnya,
3-6 bulan), dan studi implementasi yang
menilai aspek keberlanjutan (pemeliharaan,
ketersediaan bahan, biaya) (Liu et al., 2023;
Maiyo et al., 2023; Romero et al., 2020).
Literatur dan tinjauan pasir lambat tentang
air, sanitasi, dan kebersihan (WaSH)
menunjukkan  pendekatan = multi-metrik
semacam  itu  untuk  menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang andal (Maiyo
et al., 2023; Romero et al., 2020).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Intervensi pendidikan partisipatif
tentang Biosand Filter untuk mahasiswa di
Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas  Sriwijaya, menghasilkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan
segera setelah lokakarya (A skor rata-rata =
1,30; p < 0,001) dan indikasi peningkatan
sifat organoleptik air yang disaring
berdasarkan  pengamatan  visual dan
penilaian  organoleptik. Temuan ini
mendukung penggunaan pendekatan
langsung untuk mentransfer keterampilan
teknis dan menunjukkan potensi BSF
sebagai solusi air non-minum di lingkungan
kampus. Namun, karena keterbatasan
desain (tanpa kontrol), ketergantungan pada
evaluasi organoleptik  tanpa data
kekeruhan/mikrobiologi  kuantitatif, dan
evaluasi jangka pendek, studi lebih lanjut
dengan pengukuran kuantitatif, desain
kontrol, dan pengamatan jangka panjang
direkomendasikan sebelum

merekomendasikan implementasi atau
kebijakan skala besar.
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Gambar 3. Hasil Penyaringan Air
Sebelum dan Sesudah Menggunakan
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